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Peningkatan Kesadaran Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Pondok
Pesantren Abnaul Amir Kabupaten Gowa

Increasing Awareness of Clean and Healthy Living Behavior at the Abnaul Amir Islamic
Boarding School, Gowa Regency
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penyuluhan. Santri pondok pesantren Abnaul Amir memiliki pemahaman
yang baik terkait PHBS sehingga diharapkan dapat secara mandiri menjaga
diri dan lingkungannya agar tetap bersih dan sehat.
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alauddin.ac.id Abstract

Islamic boarding schools, as Islamic educational institutions in Indonesia, are
important in supporting health programs, especially in promoting health and
cleanliness in everyday life. This service aims to increase the knowledge and
awareness of Islamic boarding school students about PHBS. The service uses the SL
(Service Learning) approach through counseling on Clean and Healthy Living
Behavior at the Abnaul Amir Islamic boarding school, Kab. Gowa. The results of
this service activity show a positive response from Islamic boarding school students,
as seen from their activeness during counseling and increased understanding
regarding PHBS after the counseling. Abnaul Amir Islamic boarding school
students have a good understanding of PHBS, so they are expected to be able to keep
themselves and their environment clean and healthy independently..
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia memiliki peran penting dalam mendukung program
kesehatan, khususnya dalam mempromosikan pentingnya kesehatan dan kebersihan dalam kehidupan sehari-hari.
Penetapan visi Indonesia Sehat 2010 menyebutkan bahwa salah satu yang menjadi pendukung dalam implementasi
peningkatan derajat kesehatan masyarakat adalah Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Sehingga implementasi PHBS
ini tidak hanya dilakukan di lingkungan rumabh, tetapi juga di lingkungan sekolah termasuk pesantren (Nadrati et al., 2023).
Perilaku Hidup Bersih dan sehat merupakan seperangkat perilaku yang dilakukan secara sadar berdasarkan pengetahuan
seseorang untuk dapat secara mandiri berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat (Wati & Ridlo, 2020).
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di lingkungan sekolah merupakan upaya untuk memberdayakan siswa, guru, dan
masyarakat lingkungan sekolah agar tau, mau, dan mampu menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari (Julianti &
Nasirun, 2018; Supriatna et al.,, 2020). Namun, masalah kesehatan dan penyakit di pondok pesantren di Indonesia masih
menjadi masalah klasik yang belum mendapat perhatian yang memadai dari pihak-pihak terkait.
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Pondok Pesantren Abnaul Amir merupakan salah satu pondok pesantren yang terletak di daerah pedesaan di Kabupaten
Gowa. Wilayah pedesaan merupakan fokus sasaran yang sesuai dengan visi misi prodi kesehatan masyarakat UIN
Alauddin Makassar yaitu berfokus pada Rural Health dan berdasarkan survey awal didapatkan bahwa penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat santri masih rendah. Santri seringkali terkena penyakit kulit diare, flu batuk, dan gangguan
pencernaan. Sehingga pemberian edukasi terkait PHBS diharapkan mampu meningkatkan kesadaran santri untuk
menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat di wilayah pedesaan.
Masalah kesehatan di pondok pesantren tidak hanya terbatas pada masalah umum seperti penyakit menular, tetapi juga
mencakup masalah kesehatan kulit dan gizi yang tidak seimbang. Selain itu, lingkungan yang kurang memadai seperti
pencahayaan yang kurang, santri sering kali tidur di lantai, saling bertukar penggunaan barang pribadi, dan adanya
tempat-tempat yang menjadi sarang nyamuk juga dapat memicu terjadinya berbagai penyakit (Rif'ah, 2019; Ulya et al,
2023). Salah satu faktor yang menyebabkan masalah ini terjadi yaitu kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang
kesehatan dan kebersihan di kalangan santri dan warga pondok pesantren. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Patmawati & Sumardi (2020) menunjukkan bahwa perilaku hidup bersih dan sehat dipengaruhi pengetahuan santri.
Pengetahuan merupakan factor uatama yang dapat mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang dalam berperilaku
(Noprianty et al., 2023). Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik maka akan menciptakan sikap yang baik pula
(Monica, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaily & Priyantiningsih (2020) menunjukkan bahwa PHBS santri sebagian besar buruk
(56,3%). Hasil penelitian Khafid et al (2019) juga menyebutkan bahwa PHBS santri masih rendah (54,7 %). Rendahnya PHBS
santri dapat berakibat pada masalah Kesehatan, meningkatnya angka kejadian penyakit, dan juga berpengaruh pada
prestasi belajar (Ningsih et al,, 2019). Dan pada akhirnya berakibat pada rendahnya derajat Kesehatan, serta rendahnya
kualitas hidup sumber daya manusia di Indonesia (Kusuma et al., 2023)

Oleh karena itu, diperlukan upaya dan kolaborasi dari berbagai pihak untuk meningkatkan perhatian dan dukungan
terhadap program kesehatan di pondok pesantren, termasuk melalui peningkatan pemahaman dan kesadaran santri
tentang pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan diri dan lingkungan agar dapat terhindar dari berbagai macam
penyakit. Dengan adanya dukungan dan perhatian yang memadai, diharapkan pondok pesantren di Indonesia dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam menjaga kesehatan dan kebersihan, serta mendukung program kesehatan
di Indonesia secara keseluruhan.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan pengabdian dengan melibatkan santri pondok
pesantren melalui penyuluhan PHBS untuk meningkatan kesadaran santri terkait perilaku hidup bersih dan sehat,
sehingga pondok pesantren dapat menjadi tempat yang sehat, aman, dan nyaman untuk menuntut ilmu agama Islam dan
berkembang secara holistik.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan SL (Service Learning) berupa penyuluhan yang
dilakukan terhadap santri Pondok Pesantren Abnaul Amir Kabupaten Gowa terkait PHBS meliputi cuci tangan pakai
sabun, penggunaan tempat sampah, kebersihan jamban, manajemen kebersihan menstruasi, gosok gigi, penggunaan air
bersih, konsumsi obat cacing, aktivitas fisik dan konsumsi makanan sehat dan bergizi. Setelah dilakukan penyuluhan, santri
dibekali buku saku yang berisi materi edukasi PHBS sehingga lebih efisien bagi santri untuk dibaca kapanpun dan
dimanapun.

Adapun tahapan kegjatan yang dilakukan, sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan antara lain survey, pemantapan dan penentuan lokasi sasaran, koordinasi dengan
pengurus pondok pesantren, penyusunan materi dan media penyuluhan.
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Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan terlebih dahulu memberikan pre test, kemudian penyampaian materi penyuluhan tentang
PHBS, diskusi interaktif, dan selanjutnya pemberian post test serta materi edukasi berupa buku saku PHBS.

Tahap evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan tingkat pemahaman santri yang dinilai dari skor pre test dan post test
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyluhan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Abnaul Amir Kab. Gowa pada tanggal 7 Agustus 2023. Tahapan kegiatan penyuluhan
PHBS ini dimulai dengan pengisian pre-test kepada siswa untuk mengukur pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa-
siswi tentang PHBS. Sebelum masuk ke inti kegjatan, kami memulai dengan memberikan ice breaking terlebih dahulu
untuk menarik perhatian peserta penyuluhan agar lebih bersemangat mengikuti kegiatan.

Setelah dilakukan pengisian pre-test selanjutkan dilanjutkan dengan pemberian materi dengan metode ceramah. Media
yang digunakan berupa power point dan buku saku tentang PHBS yang dibagikan kepada siswa(i). Adapun materi
penyuluhan yang disampaikan bersumber dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang berisi tentang cuci
tangan menggunakan sabun, penggunaan tempat sampah, kebersihan jamban, manajemen kebersihan menstruasi, gosok
gigi, penggunaan air bersih, konsumsi obat cacing, aktivitas fisik dan konsumsi makanan sehat dan bergizi. Selama
pemaparan materi berlangsung juga diselingi dengan mempraktikkan cara cuci tangan yang baik dan benar sesuai dengan
rekomendasi Kemenkes. Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi dengan para peserta penyuluhan dan
pengisian post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan intervensi.

Tabel I. Karakteristik responden berdasarkan skor tingkat pengetahuan tentang PHBS saat pre-test dan post-test pada

Siswa(i) Pesantren Abnaul Amir.

Tingkat Pengetahuan Skor Minimal Skor Maksimal Rata-Rata Skor
Pre-Test 40 90 67.59
Post-Test 50 100 76.90

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa responden memperoleh nilai terendah pada pre-test sebesar 40. Namun, nilai
tersebut mengalami peningkatan menjadi 50 pada post-test. begitupun nilai tertinggi pada post-test mencapai 90 dan
meningkat menjadi 100 pada post-test. Selain itu, peningkatan skor setelah penyuluhan ini tercermin dari rata-rata skor
peserta. Pada pre-test, rata-rata skornya adalah 67.59 yang kemudian meningkat menjadi 76.90 pada post-test.

Tabel II. Pengaruh penyuluhan PHBS terhadap tingkat pengetahuan pada siswa(i) Pesantren Abnaul Amir

Tingkat Pengetahuan Rata-Rata Skor Standar Deviasi P (<0,05)
Pre-Test 67.59 11.543 0.000
Post-Test 76.90 12.846

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor (mean) tingkat pengetahuan responden
tentang PHBS pada saat pre-test ke post-test setelah diberikan penyuluhan. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,000 (p <
0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan PHBS terhadap
tingkat pengetahuan pada siswa(i) Pesantren Abnaul Amir.

Salah satu tujuan PHBS adalah munculnya kesadaran pada masyarakat sehingga tercapai kualitas kesehatan yang
meningkat. Menurut Suprapto (2009) tujuan penyuluhan dapat meliputi tujuan kognitif, afektif dan psikomotor. Tujuan
afektif adalah memberikan informasi, wacana atau menyebarkan pengetahuan mengenai adanya inovasi. Tujuan efektif
adalah untuk merangsang minat terhadap hal yang dikomunikasikan dengan menumbuhkan kesadarannya, sedangkan
tujuan psikomotor adalah mengubah perilaku seseorang untuk menerima informasi. Penelitian yang menunjukan bahwa
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penyuluhan efektif meningkatkan pengetahuan seseorang terhadap materi penyuluhan dilakukan dengan menggunakan
media, salah satunya menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Supriani (2021) bahwa dengan menggunakan media
penyuluhan dalam penelitian dapat meningkatkan pengetahuan sebanyak 84 %.

Tujuan penyuluhan yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan para siswa Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Abnaul Amir Kab. Gowa tentang bagaimana menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat terutama dalam
lingkungan sekolah maupun asrama. Karena kondisi lingkungan menjadi salah satu yang dapat mempengaruhi tingkat
Kesehatan seseorang (Nuraini ef al., 2021). Materi orientasi yang yang di ajarkan meliputi gizi, kesehatan lingkungan, PHBS,
kesehatan reproduksi, kesehatan gigi dan mulut, pencegahan penyakit menular ataupun tidak menular, dan NAPZA.
Media yang digunakan berupa buku saku dan PPT yang ditampilkan pada layar monitor. Manfaat PHBS secara umum
adalah meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mau menjalankan hidup bersih dan sehat. Hal tersebut agar
masyarakat bisa mencegah dan menanggulangi masalah kesehatan. Selain itu, dengan menerapkan PHBS masyarakat
mampu menciptakan lingkungan yang sehat dan meningkatkan kualitas hidup. Manfaat PHBS di masyarakat adalah
masyarakat mampu menciptakan lingkungan yang sehat, mencegah penyebaran penyakit, masyarakat memanfaatkan
pelayanan fasilitas kesehatan dan mampu mengembangkan kesehatan yang bersumber dari masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor tingkat pengetahuan responden
tentang PHBS pada saat pre-test ke post-test setelah diberikan penyuluhan. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,000 (p <
0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan PHBS terhadap
tingkat pengetahuan pada santri Pondok Pesantren Abnaul Amir. Nilai rata-rata pengetahuan dengan perubahan nilai
sebelum penyuluhan yaitu sebesar 67,59% dan setelah diberikan penyuluhan bertambah menjadi 76,9%. Hal tersebut
berarti penyuluhan terkait PHBS di Pondok Pesntren Abnaul Amir dinilai memenuhi indikator keberhasilan terjadi
peningkatan pengetahuan responden setelah dilakukan penyuluhan PHBS. Hasil penelitian ini sejalan dengan Putra et al.
(2021) dan Seni et al. (2023) yang menyebutkan bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan
tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan responden dan dapat
dimaksimalkan dengan menggunakan beberapa metode dan media sehingga proses penyuluhan dapat diserap dan
diterima dengan maksimal oleh responden. Peningkatan pengetahuan terjadi dikarenakan responden sangat senang
dengan adanya penyuluhan ini dan menyimak dengan baik informasi yang diberikan (Patmawati & Sumardi, 2020).

Gambar 1. Pemberian Materi Tentang PHBS Kepada Santriwan(ti) Gambar 2. Pengisian Pre-Test tentang PHBS.
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Gambear 3. Tanya Jawab bersama Santriwan(ti) terkait materi yang disampaikan Gambar 4. Pengisian Post Test tentang PHBS.
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Gambear 5. Pembagian Buku Saku PHBS kepada Santriwan(i)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa penyuluhan yang dilakukan
dapat meningkatkan pengetahuan santri terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan harapan santri dapat secara
mandiri menjaga Kesehatan diri dan lingkungan sehingga dapat terhindar dari berbagai macam penyakit.
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Terima Kasih kepada pimpinan dan seluruh stakholder Pondok Pesantren Abnaul Amir Kabupaten Gowa, serta semua
pihak yang telah membantu dan memberi kesempatan kepada Tim Pengabdian Masyarakat Prodi Kesehatan Masyarakat
UIN Alauddin Makassar untuk melaksanakan kegiatan pengabdian ini. Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat
untuk pihak terkait maupun masyarakat sekitar. Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan balasan yang baik serta
kesejahteraan.
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